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DAFTAR ISTILAH 
 
Adaptive Neuro-Fuzzy 
Inference System  
(ANFIS) 
salah satu teknik neuro-fuzzy, ANFIS merupakan 
metode matematik yang dikembang oleh Roger Jang 
sejak tahun 1993 yang mampu mengidentifikasi dan 
menduga suatu model data. Suatu teknik optimasi 
yang menggabungkan jaringan saraf tiruan dan 
logika fuzzy. Jaringan saraf tiruan mengenal pola 
dan menyesuaikan dengan perubahan pola.  Logika 
fuzzy menggabungkan pengetahuan manusia dan 
menarik kesimpulan untuk membuat suatu 
keputusan. 
 
Analytical Hierarchy 
Process (AHP) 
 
analisis yang digunakan untuk membantu para 
pengambil keputusan manajerial secara hierarki dan 
bersifat diterministik 
 
Capacity kapasitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
daya tampung terminal dalam menangani bongkar 
dan muat petikemas. 
 
Chassis/Trailer Alat untuk mengangkut petikemas. 
 
Container petikemas dengan ukuran dan bentuk yang standard 
secara internasional, ukuran antara lain : 20 feet, 40 
feet dan lainya, yang dipakai untuk pengangkutan 
barang yang dimasukan ke dalamnya. 
 
Container Crane peralatan yang digunakan untuk membongkar dan 
memuat petikemas dari dan ke kapal, berdiri diatas 
dermaga dan daya angkatnya berkisar 40 sampai 55 
ton. 
 
Dermaga tempat berlabuhnya kapal dan bongkar muat barang. 
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Dwell Time (DT)                               waktu yang dibutuhkan oleh petikemas dari 
pembongkaran dari kapal ke dermaga kemudian 
diangkut dengan truk dan ditumpuk dilapangan 
penumpukan, menunggu proses pembayaran, 
pemeriksaan dan perijinan selesai dan dikeluarkan 
dari pintu gerbang terminal petikemas. 
 
Early Warning System 
(EWS) 
sistem peringatan dini yang merupakan serangkaian 
sistem untuk memberitahukan akan timbulnya 
kejadian/gangguan baik disebabkan bencana alam, 
manusia, gangguan system, IT, sumber energi dan 
lain sebagainya.  
 
Ekspor keluarnya barang dari suatu negara ke negara lain 
melalui pelabuhan atau terminal petikemas. 
 
Gate pintu gerbang tempat keluar masuknya truk 
pengangkut petikemas. Ada gate in untuk masuk 
dan gate out untuk keluar. 
 
Head Truck kepala atau bagian depan truk untuk menarik trailer. 
 
Impor masuknya barang dari luar negeri melalui pelabuhan 
atau terminal petikemas. 
 
Interpretative structural 
modeling (ISM) 
proses belajar dengan bantuan komputer yang 
memungkinkan individu atau kelompok untuk 
mengembangkan peta hubungan yang kompleks 
antara banyak elemen yang terlibat dalam situasi 
yang kompleks. Ide dasarnya adalah menggunakan 
praktisi ahli berpengalaman dan pengetahuannya 
untuk menguraikan suatu sistem yang rumit menjadi 
beberapa sub sistem (elemen) dan membangun 
model struktural bertingkat. 
 
Lapangan Penumpukan tempat penumpukan petikemas di ruang terbuka 
terdiri dari beberapa blok dan jalur truk. 
 
Overbrengen (OB) pengeluaran petikemas dari terminal ke depo luar 
karena sudah melebihi waktu endap dan lapangan 
penumpukan sudah padat, petikemas yang di OB 
masih dalam pengawasan Bea dan Cukai atau masih 
dianggap di area lini I. 
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Proses Clearence aktivitas customs clearance meliputi kegiatan 
penyelesaian dokumen kepabeanan sampai dengan 
adanya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 
(SPPB). 
 
Proses Post Clearence sementara post clearance meliputi pengangkutan 
peti kemas keluar pelabuhan dan pembayaran ke 
operator pelabuhan. 
 
Proses Pre Clearence aktivitas pre clearance merupakan proses sejak 
kedatangan sarana pengangkut hingga peti kemas 
diletakkan di tempat penimbunan sementara (TPS) 
dan peninjauan nomor pendaftaran Pemberitahuan 
Impor Barang (PIB). Salah satu faktor kebijakan 
yang saat ini perlu mendapat perhatian adalah fakta 
adanya perijinan impor sebanyak 12.050 untuk 51% 
(5.114) komoditi dari jumlah tarif pos dalam 
Harmonized System Indonesia (10.025) 
menunjukkan betapa banyaknya perijinan yang 
harus dipenuhi ketika akan melakukan impor 
barang. Sekitar 18 (delapan belas) 
kementerian/lembaga yang sebagian besar 
mengeluarkan perizinan sesuai kewenangannya. 
Sejalan dengan itu, timbul administrasi perizinan 
yang masing-masing membutuhkan jangka waktu 
proses tersendiri, dan menjadi akumulasi waktu 
yang lebih banyak karena terdiri dari beberapa 
kementerian/lembaga. Dari hasil penghitungan 
selama ini menunjukkan bahwa perizinan menjadi 
salah satu faktor penentu atas tingginya angka 
dwelling time pada tahap pre-clearance. Importir 
harus terlebih dahulu mendapatkan perizinan dari 
kementerian/lembaga yang terkadang pemenuhan 
persyaratannya baru dapat dipenuhi ketika barang 
telah tiba di pelabuhan. Belum lagi jika komoditi 
tersebut harus mendapatkan izin/rekomendasi dari 
lebih satu kementerian/lembaga maka akan 
membutuhkan waktu proses yang lebih panjang. 
Tahap pre custom clearance mencakup di 
Kementerian Perdagangan, BPOM (Badan 
Pengawas Obat dan Makanan), Badan Karantina, 
dan lainnya yang totalnya sampai belasan instansi. 
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Railmounted gantry Crane 
 
 
 
Rubber Tyred Gantry 
Crane/Transtainer 
peralatan crace untuk bongkar petikemas di 
lapangan penumpukan yang berada diatas rel dan 
hanya bisa bergerak geser. 
 
peralatan bongkar muat petikemas di lapangan 
penumpukan bersifat mobile, tidak dapat pindah 
blok. 
 
Seaport pelabuhan laut, tempat bersandarnya kapal-kapal 
laut untuk melakukan bongkar dan muat barang 
atau penumpang. 
 
Stacking high banyaknya tumpukan petikemas yang dapat 
dilakukan dilapangan penumpukan, umumnya 
adalah 1 over 4 atau maksimum 4 tumpuk atau ada 
juga yang menyebut tier. 
 
Straddle carrier peralatan bongkar muat petikemas yang mobile 
dan membutuhkan lahan yang lebih luas. 
 
Throughput jumlah petikemas yang keluar dan masuk terminal 
petikemas biasanya dalam satu tahun dengan 
satuan Teus. 
 
Twenty foot Equivalen 
Units (Teus) 
merupakan satuan terkecil dalam ukuran 
petikemas, petikemas ukuran 20 feet dapat disebut 
1 box = 1 Teus, sedangkan petikemas ukuran 40 
feet dapat disebut 2 box = 2 Teus. 
 
Yard Occupancy Ratio 
(YOR) 
 
rasio antara kapasitas lapangan yang terpakai 
dengan kapasitas yang tersedia (satuan dalam 
persen), YOR ini mudah diamati sehingga dipakai 
sebagai ukuran tingkat kelancaran arus barang di 
terminal petikemas terutama impor. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
